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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan lumut di 

jalur pendakian Gunung Andong Dusun Sawit, mengembangkan atlas 

keanekaragaman lumut di jalur pendakian Gunung Andong Dusun Sawit, dan 

mengetahui kualitas produk yang telah dikembangkan. Penelitian terdiri dari tahap 

penelitian keanekaragaman lumut di jalur pendakian Gunung Andong Dusun 

Sawit dan tahap pengembangan atlas keanekaragaman lumut. Penelitian 

keanekaragaman menghasilkan 28 genus dari 21 famili tumbuhan lumut. Hasil 

akhir berupa media cetak dalam bentuk atlas. Atlas dinilai dengan instrumen 

penilaian berupa lembar angket penilaian kualitas produk oleh 1 ahli materi, 1 ahli 

media, 5 peer reviewer, 2 guru biologi, dan 15 siswa kelas X MAN 1 Magelang. 

Data yang diperoleh berupa data ordinal. Hasil penilaian atlas keanekaragaman 

lumut di jalur pendakian Gunung Andong Dusun Sawit oleh ahli materi 

mendapatkan nilai 93% dengan kualitas sangat baik, ahli media mendapatkan nilai 

80% dengan kualitas baik, peer reviewer mendapatkan nilai 85% dengan kualitas 

sangat baik, guru biologi mendapatkan nilai 84% dengan kualitas sangat baik, dan 

respon siswa mendapatkan nilai 87% dengan kualitas sangat baik. 

 

Kata kunci : Atlas, Marchantiophyta, Bryophyta, Anthocerotophyta, Gunung 

Andong. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki curah hujan cukup 

tinggi dan memperoleh sinar matahari setiap tahunnya. Kondisi tersebut 

menyebabkan Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang cukup tinggi, 

baik keanekaragaman flora (tumbuhan) maupun keanekaragaman fauna 

(hewan). Salah satu keanekargaman flora yaitu keanekaragaman lumut yang 

termasuk dalam kelompok tumbuhan tingkat rendah. Menurut Gradstein 

(2001) dalam Windadri (2017) ada sekitar 15.000-25.000 spesies lumut di 

dunia, diantaranya yaitu kurang lebih 1500 spesies tumbuh di Indonesia 

(Nuroh et al. 2014). 

Keanekaragaman lumut cukup tinggi namun kurang diperhatikan dan 

dianggap tidak terancam punah karena keberadaannya yang melimpah. 

Dengan adanya deforestasi hutan, kebakaran hutan, dan bencana alam seperti 

letusan gunung berapi, lumut juga merupakan salah satu kekayaan hayati 

yang terancam punah. Beberapa jenis lumut telah masuk dalam daftar 

International Union for Conservation of Nature (IUCN) dengan status rentan 

atau vurnerable (VU) dan kritis atau critically endangered (CR). Jenis-jenis 

lumut yang berstatus rentan adalah Dendroceros japonicus 

(Anthocerotaceae), Sphagnum novo-caledoniae (Sphagnaceae), Nardia 

huerlimonnii (Jungermanniaceae), dan Personiella vitreocincta 

(Personiellaceae). Lumut yang berstatus kritis adalah Schistochila 
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undulatifolia (Schistochilaceae) (IUCN 2008). Jika terjadi kerusakan hutan, 

maka keberadaan lumut pun terancam. Oleh karena itu, lumut perlu 

diperhatikan dan dijaga keberadaannya. 

Gunung Andong merupakan gunung yang sudah lama tidak 

menunjukkan aktivitas vulkanik. Gunung yang sering didatangi para pendaki 

ini terletak pada ketinggian ± 1726 meter di atas permukaan air laut (mdpl). 

Kawasan hutan lereng gunung Andong merupakan tipe hutan pegunungan 

tropika yang memiliki komposisi jenis vegetasi yang cukup beragam 

(Ardiyanto 2014). Namun selama ini data-data ilmiah yang dimiliki hutan 

lereng gunung Andong masih kurang, terutama mengenai jenis-jenis lumut. 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar menghasilkan 

data ilmiah yang lebih lengkap. 

Pemahaman mengenai tumbuhan lumut di sekolah masih rendah karena 

kurangnya pengenalan jenis-jenis lumut kepada siswa. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti di MAN 1 Magelang, diungkapkan 

bahwa pemahaman konsep peserta didik mengenai lumut di kelas masih 

rendah, hal ini dikarenakan terbatasnya sumber belajar yang digunakan baik 

berupa buku teks maupun berupa tumbuhan lumut. Selama ini guru sudah 

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar namun keberadaan 

lumut di sekolah tersebut sangat terbatas. Oleh karena itu pengetahuan 

tambahan mengenai jenis-jenis lumut perlu diberikan kepada siswa. 

Pengenalan tersebut dapat dilakukan melalui sumber belajar yang dapat 

berasal dari guru, berbagai macam media, atau lingkungan sekitar. Winaryati 
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dkk. (2012) mengemukakan bahwa pembelajaran sains memiliki hubungan 

yang erat dengan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. 

Sumber belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses 

dan hasil pembelajaran sehingga pengembangan sumber belajar biologi perlu 

diperhatikan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien. Menurut Pralisaputri dkk. (2016) siswa lebih menyukai bacaan yang 

menarik dengan sedikit uraian dan banyak gambar atau warna. Salah satu 

sumber belajar yang dapat digunakan untuk menarik minat baca siswa yaitu 

atlas (media cetak) yang memilki komposisi banyak gambar dan warna. Atlas 

mudah digunakan, dapat dibaca kapanpun dan dimanapun karena berbasis 

media cetak. Selain itu, tidak membutuhkan listrik maupun internet. Oleh 

karena itu, atlas menjadi solusi yang tepat untuk dikembangkan dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Jalur Pendakian Gunung 

Andong Dusun Sawit dan kajian literatur mengenai penelitian-penelitian yang 

relevan, maka akan dikembangkan atlas keanekaragaman lumut yang 

menyajikan materi mengenai jenis-jenis lumut disertai foto, klasifikasi dan 

deskripsi tingkat famili beserta genus dengan memanfaatkan potensi lokal di 

Jalur Pendakian Gunung Andong Dusun Sawit, Kabupaten Magelang, Jawa 

Tengah. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang akan diteliti 

dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Jenis lumut apa saja yang terdapat di jalur pendakian Gunung Andong 

Dusun Sawit Kabupaten Magelang? 

2. Bagaimana pengembangan atlas keanekaragaman lumut di jalur pendakian 

Gunung Andong Dusun Sawit Kabupaten Magelang sebagai sumber 

belajar mandiri? 

3. Apakah atlas keanekaaragaman lumut jalur pendakian Gunung Andong 

Dusun Sawit layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri?  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mencapai tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui jenis-jenis lumut di jalur pendakian gunung Andong Dusun 

Sawit Kabupaten Magelang. 

2. Mengetahui pengembangan atlas keanekargaman lumut di jalur pendakian 

gunung Andong Dusun Sawit sebagai sumber belajar mandiri. 

3. Mengetahui kualitas atlas keanekargaman lumut di jalur pendakian gunung 

Andong Dusun Sawit sebagai sumber belajar mandiri. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut : 

1. Memberi informasi mengenai jenis-jenis lumut di jalur pendakian gunung 

Andong Dusun Sawit Kabupaten Magelang. 
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2. Sumbangan kajian ilmiah dan pembendaharaan karya ilmiah bagi jurusan 

Pendidikan Biologi dan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

3. Sebagai sumber belajar biologi mandiri.  

4. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya terkait jenis-jenis lumut 

di jalur pendakian gunung Andong Dusun Sawit Kabupaten Magelang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keanekaragaman lumut di jalur pendakian Gunung Andong Dusun Sawit 

Kabupaten Magelang terdiri dari 28 genus dari 21 famili. Famili Pottiaceae 

dan Brachytheciaceae merupakan famili yang memiliki jumlah genus paling 

banyak yaitu 3 genus; famili Polytrichaceae, Dicranaceae, dan Bryaceae (2 

genus); dan famili lainnya hanya 1 genus. Lumut yang paling banyak 

ditemukan adalah lumut daun (Bryophyta). 

2. Pengembangan atlas keanekaragaman lumut di jalur pendakian Gunung 

Andong Dusun Sawit Kabupaten Magelang ini didasarkan pada penelitian 

langsung di lapangan dan gambar yang digunakan murni dari hasil 

penelitian sehingga dapat memperluas pengetahuan siswa mengenai jenis-

jenis lumut. Penyusunan atlas menggunakan software Corel Draw X4 untuk 

desain lay out dan Adobe Photoshop CS3 untuk photo editing.  

3. Kualitas atlas keanekaragaman lumut di jalur pendakian Gunung Andong 

Dusun Sawit Kabupaten Magelang memperoleh hasil persentase Sangat 

Baik (SB) dari ahli materi 93%, Baik (B) dari ahli media 80%, Sangat Baik 

(SB) dari peer rivewer 85%, Sangat Baik (SB) dari guru biologi 84%, dan 

Sangat Baik (SB) dari siswa 87%.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, agar melakukan penelitian ke lapangan dengan mengajak ahli 

taksonomi tumbuhan khususnya lumut. Untuk mengetahui lebih dalam 

mengenai klasifikasi tumbuhan yang ditemukan. Agar dalam melakukan 

penelitian mempersiapakan beberapa kamera beserta fotografer, karena 

waktu pengambilan gambar terbatas saat musim hujan. Hal ini bertujuan 

untuk mendapatkan hasil gambar yang maksimal. 

2. Penelitian pengembangan membutuhkan ahli media (desain grafis) sehingga 

dapat membantu peneliti untuk mengembangkan atlas yang layak 

dipasarkan kepada pembaca. 

3. Bagi guru biologi, agar memanfaatkan potensi lokal untuk mempelajari 

materi kingdom plantae subkingdom tumbuhan lumut. Guru dan siswa dapat 

menggunakan atlas lumut ini sebagai sumber belajar mandiri (pendukung 

selain buku teks yang disediakan di sekolah). 
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